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ABSTRACT
Seiring dengan berkembangnya zaman, maka teknologi semakin hari semakin canggih begitu juga dengan kebutuhan akan
infrastrukur yang semakin hari semakin bertambah akibat banyaknya pertumbuhan penduduk. Oleh sebab itu sangatlah di butuhkan
pengujian keadaan tanah agar infrastruktur tersebut dapat berdiri kokoh. Kepadatan di bagi menjadi dua kepadatan ringan (Standar
Proctor) dan kepadatan berat (Modified Proctor). Maka oleh sebab itu di lakukan penelitian ini dengan tujuan untuk
membandingkan nilai kepadatan maksimum berdasarkan Modified Proctor dengan menggunakan cara A dan C. Pengujian
pemadatan ini hanya di bedakan pada nomor saringan, untuk cara A digunakan nomor saringan 4 (4,75 mm) dan cara B digunakan
nomor saringan Â¾ (19,00 mm). Untuk mengetahui hasil kepadatan berat tanah itu sendiri dengan menggunakan metode pengujian
SNI 1743 Tahun 2008 dan ASTM yang tanahnya berasal dari Desa Blang Nisam Kecamatan Julok Kabupaten Aceh Timur. Tanah
yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah lempung yang berasal dari 7 (tujuh) titik lokasi. Pada titik 1 nilai indeks
plastisitasnya 13,505%, pada titik 2 indeks plastisitasnya 12,594, pada titik 3 indeks plastisitasnya 12,075, pada titik 4 indeks
plastisitasnya 15,104, pada titik 5 indeks plastisitasnya 16,597, pada titik 6 indeks plastisitasnya 17,927, dan pada titik 7 indeks
plastisitasnya 12,883. Berdasarkan klasifikasi AASHTO tanah tersebut tergolong jenis tanah berlempung dengan simbol A-6.
Menurut USCS tanah tersebut termasuk golongan tanah Lempung anorganik dengan plastisitas rendah sampai sedang, lempung
berkerikil, lempung berpasir, lempung berlanau, lempung kurus (CL). Hasil pengujian kepadatan berat maka akan diperoleh hasil
selisih perbandingan nilai kadar air optimum/Optimum Moisture Content (OMC) 0,006-0,065% dan berat volume kering
maksimum/Maksimum Dry Density (MDD)  0,050-0,067 (gr/cm3).  Dan untuk hasil penelitian perbandingan Modified Proktor
dengan menggunakan cara A (saringan No.4) dan C (saringan No. Â¾) yang dilakukan dilabortorium dapat disimpulkan bahwa,
hasil dari pengujian pemadatan lebih besar apabila menggunakan cara C.
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